




Obyek penelitian ini adalah Bank Umum (persero) yang 
terdaftar di bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014 dan telah 
menerbitkan laporan keuangan selama 5 tahun berturut-turut. 
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan studi bersifat deskripif. Penelitian deskriptif yaitu 
prosedurpemecahan masalah yang diselidiki dengan menggunakan 
obyek penelitian pada masa sekarang. Berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau bagaimana adanya dengan berbentuk kata-kata. 
Metode deskriptif memusatkan perhatiannya pada penerimaan 
fakta-fakta sebagaimana keadaan yang sebenarnya (Nawawi, 1997:73). 
Berdasarkanpenelitian yang di lakukan adalah penelitian 
deskriptif yang dilakukan di BEI (Bursa Efek Indonesia)  pada Bank 
Umum (persero) yang terdaftar periode 2010-2014. 
C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
Primer. Data primer yaitu data yang di ambil langsung dari BEI (Bursa 





data laporan keuangan Bank Umum (Persero) yang meliputi laporan 
neraca,laporan laba rugi dan laporan kas periode 2010-2014. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel penelitian yang digunakan adalah Bank 
Umum (persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun 
waktu penelitian dari tahun 2010-2014. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode Purposive Sampling Adapun jumlah bank 
umum (persero) yang terdaftar di bursa efek  Indonesia sebanyak 4 
bank. berdasarkan pemenuhan kriteria tersebut maka jumlah sampel 
yang digunakan adalah 4 bank yaitu : 
1. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 
2. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 
3. Bank Mandiri (persero) Tbk 
4. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk 
E. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini, variabel yang di gunakan adalah Variabel 
Dependen (Variabel Terikat) dan Variabel Independen (Vaiabel 
Bebes). Variabel Dependen yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah Financial Distress (Y) dan Variabel Independen yang di 
gunakan adalah Likuiditas (X1), Solvabilitas (X2),dan Rentabilitas 
(X3).  
a. Likuiditas 


















Berikut menganalis data dengan menggunakan Model 
Altman Z-score untuk mengetahui apakah perusahaan mengalami 
financial Distress atau tidak mengalami Financial Distress.  
Z-Score di dapat dari: 
Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 
Keterangan: 
Z    = Overall Index 
X1   = Likuiditas 
X2    = Solvabilitas 
X3    = Rentabilitas 
Dengan kriteria perusahaan dikatakan mengalami Financial 
Distress apabila memiliki Z-score ≤ 1,81 sedangkan perusahaan 
yang sehat yaitu perusahaan yang memiliki Z-score ≥ 2,99.  
kondisi financial distress perusahaan yang merupakan 
variabel untuk perusahaan sehat di kategorikan 0 dan untuk 







F. Model Analisis Data 
Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa tahapan analisis 
data yaitu sebagai berikut : 
1. Menganalisis sehat tidaknya kondisi suatu perusahaan 
menggunakan altman Z-Score. 
2. Menguji rasio keuangan yang digunakan sebagai variabel 
independen menggunakan alat analisis statistic deskriptif dan 
pengujian model menggunakan regresi logistik untuk menjelaskan 
peluang terjadinya financial dstress. 
G. Metode Analisis Data 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis 
regresi logistic. Regresi logistic sebetulnya mirip dengan analisis 
diskriminan yaitu ingin menguji apakah probabilitas terjadinya variabel 
terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya (Ghozali,2005). Pada 
penelitian ini regresi logistic digunakan untuk menguji pengaruh 
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas terhadap opini financial distress.  
Regresi logistic umumnya dipakai jika asumsi multivariate 
normal distributon tidak dipenuhi. Adapun model regresi logistic pada 















 )    = Financial Distress 
 βo     = Konstanta 
 X1    = Likuiditas 
 X2    = Solvabilitas 
 X3    = Rentabilitas 
Pengujian dalam hipotesis dalam peneliti ini dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut: 
a. Overall Test (Uji F) 
 Tes ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara bersama-
sama variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel tidak 
bebas atau minimal ada satu variabel bebas yang berpengaruh 
terhadap variabel tidak bebas. Uji ini mirip dengan uji F pada 
analisis regresi linier berganda.  
b. Parsial Test (Uji t) 
 Parsial test ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh setiap 
variabel tak bebas secara parsial. Uji ini mirip dengan uji t pada 
analisis regresi linier berganda. Nilai uji ini dapat dilihat pada nilai 









c. Koefisien Determinasi (𝑅2) 
 Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar variabilitas variabel-variabel independen mampu 
memperjelas variabilitas variabel dependen.  
 
 
 
 
 
 
